BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab Il ini, penulis akan memaparkan mengemgtode penelitian
yang dilakukan dalam menyusun skripsi dengan jufdi@man Margasatwa
Ragunan (Sejarah dan Perkembangannya 1966-2004)dalam melakukan
penelitian ini, penulis menggunakan metode histdvisnurut Gottschalk (1985:
32), metode historis (sejarah) adalah proses mewmiguy menganalisis secara
kritis rekaman dan peninggalan masa lampau.

Pendapat lain mengatakan bahwa metode historimbadaatu proses
pengkajian, penjelasan, dan penganalisisan sec#isa terhadap rekaman serta
peninggalan masa lampau (Sjamsuddin, 1996:63). dPgauy yang lebih khusus
dikemukakan oleh Garraghan yang dikutip oleh Abahuman (1993:43-44),
bahwa penelitian sejarah adalah seperangkat atlamamprinsip sistematik untuk
mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efekdifijlainya secara kritis
dan mengajukan sintesis dari hasil-hasil yang dicdalam bentuk tertulis.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahalard penelitian sejarah,
metode historis merupakan suatu metode yang digumaktuk mengkaji suatu
peristiwa atau permasalahan pada masa lampau seeskaptif dan analitis.
Penulisan sejarah tidak hanya mengungkapkan sesistiya secara kronologis,
melainkan dilakukan dengan ditunjang kajian ataalisis dengan penggunaan

teori.
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Menurut Ismaun (2005), terdapat empat tahapan yemgs dilakukan
dalam melakukan sebuah penelitian sejarah yaitudtiéy kritik, interpretasi dan
historiografi.

Adapun tahapan-tahapan tersebut antara lain:

1. Heuristik, yaitu suatu kegiatan untuk menghimpum a@engumpulkan
sumber-sumber setelah terlebin dahulu dilakukanilgem topik untuk
penelitian.

2. Kritik sumber (verifikasi), yaitu menyelidiki sertmenilai secara kritis
apakah sumber-sumber yang terkumpul sesuai dengaalah penelitian
baik bentuk maupun isinya. Verifikasi terbagi meinjdua yaitu otensitas
atau keaslian sumber (kritik eksternal) dan kreitiisi (kritik internal).

3. Interpretasi, yaitu memberikan penafsiran terhafddpa yang diperoleh
dari hasil pemikiran dan pemahaman terhadap kejaraketerangan yang
diperoleh dari sumber-sumber selama penelitian.

4. Historiografi, yaitu proses penyusunan dan penuangeluruh hasil
penelitian atau penemuan dalam suatu penulisam ytaih.

Metode historis yang digunakan dalam penyusunaipsskini didukung
pula oleh penggunaan pendekatan interdisiplinerd&atan ini ditandai dengan
adanya hubungan yang erat dan saling mendekatalmar sejarah dengan ilmu-
ilmu sosial lainnya.

Pendekatan interdisipliner menurut Helius Sjamsudt®96:201) adalah
bentuk pendekatan dalam sejarah dalam menganbbsisgai peristiwa masa

lalu dengan dibantu oleh berbagai ilmu sosial. Bkathn ini memberikan
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karakteristik “ilmiah” kepada sejarah dan penggunbarbagai konsep disiplin
ilmu memungkinkan dapat dilihat dari berbagai disiesehingga pemahaman
tentang suatu masalah, baik keleluasaan maupurakeglanya akan semakin
jelas.

Dalam pendekatan interdisipliner ini penulis mengtkan konsep disiplin
ilmu ekonomi yang digunakan dalam menelaah aspgékamata pencaharian
sedangkan konsep sosiologi yang digunakan adalagekcfungsi. Konsep fungsi
digunakan karena melihat adanya sebuah fungsilelabaga semacam Taman
Margasatwa Ragunan, dalam melakukan konservasi déamperan pendidikan
kepada masyarakat untuk mencintai flora dan fawarayyada, serta fungsi lain
dari Taman Margasatwa tersebut sebagai saranaastkyang murah bagi
masyarakat.

Menggunakan pendekatan interdisipliner ini, malktalikas penelitian dan
penulisan sejarah menjadi meningkat. Menurut HeSymmsuddin (2001:130),
analisis menjadi semakin tajam karena sejarawanggugrakan beberapa ilmu
sosial (Politik, Sosiologi, Antropologi, Psikologian lain-lain) sebagai alat bantu
analisisnya.

Dalam melakukan penelitian, penulis akan melewaliebapa tahap yang
dimulai dengan menentukan judul, melakukan peaalihingga menyusun hasil
penelitian tersebut ke dalam sebuah tulisan. Mangeda pendapatnya Gray
(Sjamsuddin, 2007: 89-90) bahwa terdapat enam #&hgpng harus ditempuh

dalam penelitian sejarah, yaitu:
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1. Memilih judul atau topik yang sesuai.

2. Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan detyaii.

3. Membuat catatan yang ditemukan ketika penelitiglaisg berlangsung.

4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yandg teéahasil dikumpulkan
(kritik sumber).

5. Menyusun hasil penelitian ke dalam suatu pola yaegar atau sistematika
tertentu.

6. Menyajikan dan mengkomunikasikannya kepada pembatam suatu cara
yang dapat menarik perhatian, sehingga dapat dieneng

Pada penelitian skripsi ini, penulis berusaha nieEmjeaan tahap-tahap
metode sejarah ke dalam tiga langkah penelitianpskryaitu persiapan

penelitian, pelaksanaan penelitian dan laporan peselitian.

3.1 Persiapan Penelitian

Pada tahap ini ada beberapa hal yang dilakukanmdganyusunan
penulisan skripsi ini. Langkah awal yang dilakukadalah memilih dan
menentukan topik penelitian. Hal ini dilakukan et peneliti membaca literatur
dan melakukan penelitian ke Taman Margasatwa Ragdaa melihat keadaan
lingkungan sekitar Taman Margasatwa Ragunan bailpat maupun orangnya.
Selanjutnya topik tersebut diajukan ke tim pertingeEn penulisan skripsi.

Sedangkan langkah-langkah yang dilakukan oleh geadélah sebagai berikut:
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3.1.1 Pemilihan dan Pengajuan Tema Penelitian

Dalam proses menentukan topik, penulis mengajukdul jkepada dosen
untuk diangkat sebagai skripsi. Dari pengajuan ljudrsebut, akhirnya penulis
mendapatkan persetujuan untuk mengangkat mengeaaiadl Margasatwa
Ragunan yang berada di wilayah Kecamatan Pasargdingpkarta Selatan ke
dalam sebuah skripsi. Penulis merasa tertarik deynaopik tersebut karena
penulis melihat bahwa belum adanya penulisan skripengenai Taman

Margasatwa Ragunan.

Ketertarikan penulis terhadap sejarah dan perkegaranTaman
Margasatwa Ragunan di daerah Kelurahan Ragunanbuampenulis mengambil
Taman Margasatwa Ragunan untuk dijadikan tempaglip@n. Proses awal yang
dilakukan penulis adalah dengan melakukan obsekeafapangan yaitu dengan
mengunjungi Taman Margasatwa Ragunan. Kemudianulisemendapatkan
kesempatan berkomunikasi secara langsung dengaanbpgndidikan Taman
Margasatwa Ragunan. Dari perbincangan tersebutjlipememperoleh banyak
informasi mengenai Taman Margasatwa Ragunan khuysusalam sejarah dan
perkembangannya, khususnya dalam hal pengelolaanajemaen Taman

Margasatwa Ragunan.

Berdasarkan hasil observasi awal dan membaca lmediagatur, penulis
selanjutnya mengajukan rancangan judul penelitiepadla Tim Pertimbangan
Penelitian Skripsi (TPPS) yang secara khusus mamangasalah penelitian
skripsi di Jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas iB&ath [Imu Pengetahuan

Sosial (FPIPS), Universitas Pendidikan Indonesi®@llUAdapun judul yang
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diajukan peneliti adalah “Taman Margasatwa Ragungejarah dan
Perkembangannya 1966-2004)". Setelah judul terselsgtujui oleh TPPS,
penulis diperkenankan menyusun suatu rancanganlitanedalam bentuk

proposal.

3.1.2 Penyusunan Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan kerangka dasar ggexjkan acuan
dalam penyusunan laporan penelitian. Rencana pianetersebut penulis buat
dalam bentuk proposal yang kemudian diajukan kepéia Pertimbangan
Penulisan skripsi (TPPS). Setelah proposal terseémjtkan, maka proposal
tersebut disetujui dan disahkan melalui surat kexart dengan nomor
075/TPPS/IPS/2009. Setelah itu, penulis dituntutukirmempresentasikannya
dalam seminar proposal yang dilaksanakan padaRadmi tanggal 09 September
2009 bertempat di Laboratorium Jurusan Pendidilgar&h FPIPS UPI.

Hasil dari seminar tersebut, penulis banyak masukleai berbagai pihak
untuk menyederhanakan dalam mengambil kajian skiipsgga pada akhirnya
penulis mengambil kajian skripsi dengan judul “Tamdargasatwa Ragunan
(Sejarah dan Perkembangannya 1966-2004)”.

Isi perencanaan penelitian memuat langkah-langkaty ykan dilakukan
dalam meneliti sebuah tema yang telah ditentukaity:y
1. Judul penelitian
2. Latar belakang masalah
3. Rumusan dan batasan masalah

4. Tujuan penelitian
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5. Tinjauan pustaka
6. Metodologi dan teknik penelitian

7. Sistematika penulisan

3.1.3Mengurus Perizinan Penelitian
Untuk mempermudah proses penelitian dan mendapatkamasi yang

diinginkan sesuai permasalahan yang sedang dibadaslis memerlukan adanya
surat keterangan dari pihak Universitas. Suratliibiat sebagai bukti yang dapat
menjelaskan bahwa penulis merupakan mahasiswa gadgng melakukan
penelitian. penulis mengajukan surat perizinan &ap8ub Bagian Mahasiswa
(Subagmawa) FPIPS yang kemudian ditandatanganiReefbantu Dekan | atas
nama Dekan FPIPS UPI. Adapun surat izin penelteasebut ditujukan kepada:

1. Pimpinan Taman Margasatwa Ragunan.

2. Kelurahan Ragunan

3. Badan Pusat Statistik (BPS) Kotamadya Jakarta&selat

4. Kecamatan Pasar Minggu.

3.1.4. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka tdrletahulu harus
direncanakan dalam rancangan yang dapat bergunakéagcaran penelitian.
Adapun perlengkapan penelitian ini antara lain:

1. Surat izin dari Dekan FPIPS UPI.

2. Instrumen wawancara,
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3. Alat PerekamTape Recorder).
4. Alat Tulis.

5. Kamera Digital

3.1.5. Bimbingan

Dalam penyusunan skripsi ini penulis dibimbing otiflsen pembimbing |
yaitu Dr. Agus Mulyana, M.Hum dan pembimbing Il yaMWawan Darmawan.
S.Pd. M,Hum yang sesuai dengan ketetapan dalamnaermroposal. Proses
bimbingan dilakukan melalui kesepakatan antara &eldelah pihak. Hal ini
peneliti lakukan agar terjalin komunikasi yang baiktara peneliti dan pihak
pembimbing berkenaan dengan permasalahan dalamugergn skripsi ini.
Setiap hasil penelitian dan penelitian diajukangppdrtemuan dengan masing-

masing pembimbing dan tercatat dalam lembar binasing
3.2. Pelaksanaan Penelitian

Agar penelitian yang akan dilaksanakan lebih siatesn penulis
menggunakan metode penelitian sejarah dengan taitalpapan berikut ini:
3.2.1 Heuiristik

Tahap pertama yang harus dilewati dalam penel#garah yaitu proses
mencari dan mengumpulkan sumber-sumber sejarah yhpgrlukan dan
berhubungan dengan masalah yang akan penulis dakes skripsi ini. Tahap
ini dinamakan Heuristik yang merupakan teknik mendan mengumpulkan
sumber-sumber sejarah. Sumber sejarah merupakala ssguatu yang langsung

maupun tidak langsung menceritakan atau membergjcanbaran kepada kita
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tentang suatu kenyataan ataui kegiatan manusiarpada lampau (Sjamsuddin,
2007:95). Tahapan ini dibagi menjadi dua bagiaituyanengumpulkan sumber-
sumber tertulis dari berbagai perpustakaan dan sutigan melalui wawancara
dengan pihak-pihak yang terkait dengan tema péelit
3.2.1.1. Sumber Tertulis

Pada tahap ini peneliti berusaha mencari dan mepgilian sumber-
sumber yang berhubungan dengan permasalahan ykag @&umber-sumber
tersebut berupa buku, artikel, arsip, dokumen malauya ilmiah yang relevan
dengan penulisan skripsi ini yang diperoleh darbagai tempat:

1. Perpustakaan Taman Margasatwa Ragunan, penulis eneleip data
mengenai sejarah dan latar belakang berdirinya hamargasatwa
Ragunan, pengelolaan pengunjung, pengelolaanté&sgerta pengelolaan
hewan dalam bentuk arsip, dokumen maupun laporan.

2. Kantor Kecamatan Ragunan, penulis memperoleh detegemai letak dan
kondisi geografis Kecamatan Pasar Minggu dan KeamaRagunan serta
data mengenai jumlah penduduk Kecamatan Pasar Minjgususnya
kelurahan.

3. Kantor Badan Pusat Statistik Kotamadya Jakarta&@eldari sana penulis
mendapatkan data mengenai jumlah pendududuk KelnrRlagunan tiap
tahun hingga tahun 2004, serta mendapatkan datagamen jumlah

kunjungan para wisatawan ke objek wisata Taman dsatgva Ragunan.
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4. Perpustakaan Nasional, penulis memperoleh buku yarmgnbahas
berdirinya Taman Margasatwa Ragunan yang pada gavdderada di
daerah Cikini.

5. Perpustakaan Sekolah Tinggi Pariwisata (STP) Enhaenulis
memperoleh buku yang mengkaji pariwisata, diani@druku mengenai
pengertian pariwisata, hubungan antara pariwisatgah perekonomian
serta pengelolaan lingkungan hidup kaitannya texpapgembangunan
kawasan wisata

6. Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia (UPpenulis
memperoleh buku yang berkaitan dengan penelitigara®, metode
penelitian sosial, perubahan sosial, mobilitasapsian pariwisata.

3.2.1.2 Sumber Lisan

Pada tahapan ini, penulis mulai mencari pelaku ydi@nggap dapat

memberikan informasi yang memadai untuk menjawamasalahan yang akan
dikaji dalam penelitian skripsi. Teknik pengumpuldata dilakukan melalui

wawancara dengan beberapa orang tokoh atau sgksalsgang terkait dengan
Taman Margasatwa Ragunan, Teknik wawancara adalatu scara untuk

mendapatkan imformasi secara lisan dari narasusgiggai pelengkap sumber
tertulis (kuntowijoyo, 2003:. 74). Selain itu, teknwawancara berhubungan
dengan penggunaan sejarah lis@ra( History), kuntowijoyo (2003, 28-30)

mengungkapkan:

Sejarah lisan sebagai metode dapat digunakan sagaggal dan
dapat pula sebagai bahan dokumenter. Sebagai métodegal,
sejarah lisan kurang pentingnya jika dilakukan @engermat.
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Banyak sekali permasalahan sejarah bahkan zamaermiul yang
tidak tertangkap dalam dokumen-dokumen. Dokumenthan
hanya menjadi saksi dari kejadian-kejadian pentimgnurut
kepentingan pembuat dokumen dan zamannya. Tetaak ti
melestarikan kejadian-kejadian individual dan yaagk yang
dialami oleh seseorang atau segolongan...selain selmagtode,
sejarah lisan juga digunakan sebagai sumber sejarah

Proses pelaksanaan wawancara yang dilakukan pesmldiah dengan terlebih
dahulu mengunjungi tempat dimana penulis melakukanelitian. Setelah
mendapatkan informasi mengenai objek penelitiata serformasi para tokoh lain
yang dapat memberikan keterangan maka kemudian lipemengunjungi

kediaman dengan terlebih dahulu berkomunikasi umtigmbuat kesepakatan
mengenai tempat serta waktu untuk melakukan wawandaknik wawancara
individual ini dipilih mengingat kesibukan narasugnbyang berbeda-beda,

sehingga tidak memungkinkan untuk dilakukan sesanaltan.

Koentjaraningrat (1994: 138). Mengemukakan bahwedapamumnya

pelaksanaan wawancara dibedakan atas dua jertis, yai

1. Wawancara terstruktur atau berencana yaitu wawancgang
berdasarkan pada pedoman wawancara yang terddpat destrumen
penelitian, terdiri dari suatu daftar pertanyaangy&elah direncanakan
dan disusun sebelumnya dengan maksud untuk menbodan
mengukur isi wawancara supaya tidak menyimpang gakok
permasalahan yang akan ditanyakan. Semua respogmahen diseleksi
untuk diwawancarai diajukan pertanyaan yang sanmmaie kata-kata
dan tata urutan yang seragam.

2. Wawancara tidak terstruktur atau tidak terencamdahdvawancara yang
tidak mempunyai suatu persiapan sebelumnya daritu sukaftar
pertanyaan dengan susunan kata-kata dan tataamgttgtap yang harus
dipatuhi peneliti (Koentjaraningrat, 1994: 138).
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Kebaikan penggabungan antar wawancara terstruktutidak terstruktur
adalah tujuan wawancara lebih terfokus, data lefindah diperoleh serta
narasumber lebih bebas untuk mengungkapkan segglats yang diketahuinya.
Dalam melakukan wawancara di lapangan, penulis qwerakan kedua teknis
wawancara tersebut dengan terlebih dahulu mempé&esiadaftar pertanyaan
yang akan diajukan. Hal itu digunakan agar infolinyasng penulis dapat lebih
lengkap dan mudah diolah. Selain itu, dengan pdénguggmn dua teknis
wawancara tersebut pewawancara menjadi tidak kadand bertanya dan
narasumber menjadi lebih bebas dalam mengungkapidagai informasi yang
disampaikannya.

Dalam menentukan narasumber pelaku atau saksiakargdiwawancara,
maka penulis melakukan penjajakan dan pemilihan bsumnformasi yang
diperkirakan dapat dijadikan sebagai sumber dalanulgan skripsi ini. Menurut
Kartawiriaputra (1994: 41), ada beberapa aspek yamgs diperhatikan dalam
menentukan narasumber, yaitu faktor mental dark filkesehatan), perilaku
(kejujuran dan sifat sombong), kelompok usia yaitour yang cocok, tepat dan
memadail.

Adapun narasumber yang penulis wawancara dalamligamiskripsi ini
adalah sebagai berikut.

1. Pimpinan Taman Margasatwa Ragunan, yang akan dimeasa mengenai
sejarah berdirinya Taman Margasatwa Ragunan ddembangan beserta

pengelolaan Taman Margasatwa Ragunan dari tahugy2Q®&4.

2. Karyawan Taman Margasatwa Ragunan, yang dilihasgasifikasi berikut:

36



a. Kepala seksi Pelayanan Pendidikan dan Penelitiata ¢ang akan
diperoleh penulis adalah informasi mengenai kelzEad Taman
Margasatwa Ragunan (TMR) meliputi hal-hal yang beda dengan
penelitian dan pendidikan. Penulis pertama men#apaizin untuk
melakukan observasi didalam dan disekitar TMR, ki#iamu penulis
mendapatkan data-data (laporan periodik pengelolagngenai

perkembangan TMR setiap tahunnya

b. Kepala Bidang Rekreasi, data yang akan diperolehulige adalah
informasi mengenai data jumlah pengunjung sertatuaiaktu yang

menjadi puncak kunjungan ke TMR.

c. Kepala Bidang Tata Lingkungan, data yang akan dipkrpenulis adalah
informasi mengenai data mengenai sarana dan pnasgaag ada di TMR
yang merupakan sebagai daya tarik lain TMR bagigpejung yang

datang.

d. Kepala Bidang Konservasi, data yang akan dipergdehulis adalah
informasi mengenai informasi serta data mengenbedeglaan hewan-
hewan yang berada di TMR. Di dalamnya meliputi, |aphmhewan dan

cara pemeliharaan hewan dari berbagai jenis hewan.
Masyarakat sekitar Taman Margasatwa Ragunan

Masyarakat yang berada di sekitar Taman Margas&agunan yang di
jadikan objek penelitian dan dijadikan bahan wawaa@dalah masyarakat

yang berjualan di dalam dan di luar lingkungan Tamargasatwa serta para
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tukang ojek yang berada di sekitar objek wisatseteut. Hal itu dikarenakan
masyarakat yang berada di sekitar Taman MargasRagunan memiliki

profesi sebagai pedagang. Informasi yang didapadeanwawancara yang
dilakukan kepada mereka (masyarakat) adalah mengebaradaan awal
taman margasatwa di daerah Ragunan serta pengartémhadap kehidupan

perekonomian mereka.

3.2.2 Kritik

Tahap kedua yang harus dilewati dalam penelitigarate yaitu kritik atau
seringkali disebut juga verifikasi sumber, yaitu ngeai kebenaran atau
pembuktian bahwa sumber dan informasi yang diberdtau yang dapat dibaca
itu adalah benar. Menurut Helius Syamsudin (20@2) fungsi kritik sumber
bagi sejarawan serta kaitannya dengan tujuan sejarégu adalah dalam rangka
mencari kebenaran. Melalui kritik sumber diharapagar setiap data-data sejarah
yang diberikan oleh orang yang memberikan imfornga$orman) hendak diuiji
dahulu validitasnya sehingga dalam proses pencawebenaran ini penulis
mampu membedakan sesuatu yang benar dan tidak lapaayang mungkin dan
yang meragukan. Kritik sumber sejarah ini mencallup aspek, yakni aspek
eksternal dan aspek internal dari sumber sejaratdapat lima pertanyaan yang
harus digunakan untuk mendapatkan kejelasan keamanenber-sumber

tersebut, yaitu:

a. Siapa mengatakan itu?
b. Apakah dengan satu atau cara lain kesaksian iibal?
c. Apa sebenarnya yang dimaksud oleh orang itu dekgseksiannya?
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d. Apakah orang yang memberikan kesaksian itu seosakgi mata
(witness) yang kompeten; apakah ia mengetahui fak?a

e. Apakah saksi itu menyatakan yang sebenarnya (tdsth)memberikan
kepada kita fakta yang diketahui itu?

( Lucey, 1996:46 dalam Helius Sjamsuddin)

Kritik sumber sangat penting dilakukan karena magyat verifikasi
sumber. Pengujian tersebut mengenai keberadaakedepatan sumber-sumber
yang akan digunakan. Dengan demikian dapat membedgba yang benar, apa
yang tidak benar, apa yang mungkin dan apa yanggukan. Kritik sumber bagi
sejarawan dalam rangka mencari kebenaran (Sjammsud®96:118). Kritik

sumber terbagi dalam dua bagian yéitidik eksternal dankritik internal.
3.2.2.1. Kritik Eksternal

Kritik eksternal ialah cara melakukan verifikasa@atpengujian terhadap
aspek-aspek luar dari sumber sejarah. Sebagainearadijelaskan oleh Helius
Sjamsuddin (1996:105), bahwa:

Kritik eksternal ialah suatu penelitian atas asaltuwari sumber, suatu

pemeriksaan atas catatan atau peninggalan itursentlik mendapatkan

semua informasi yang mungkin, dan untuk mengetapakah pada suatu
waktu sejak asal mulanya sumber itu telah diuba#h adrang-orang
tertentu atau tidak.
Pada tahap ini, penulis melakukan penilaian tegmasiamber tertulis yang
menjadi acuan dalam penelitian ini dengan berussdraaksimal mungkin.
Seluruh sumber sejarah yang dipakai sebagai suribEsan memberikan

informasi berupa data yang diklasifikasikan sesdangan tujuan penelitian,

hingga pada akhirnya diperoleh fakta yang sesuangemai Sejarah dan
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Perkembangan Taman Margasatwa Ragunan beserta ld&etperadaan Taman
Margasatwa Ragunan terhadap masyarakat sekitatgaga 1966-2004.

Kritik eksternal penulis lakukan terhadap sumbetutis dengan melihat
angka tahun penerbitan, tempat sumber tersebuatjibiapa yang membuat, dari
bahan apa sumber dibuat dan apakah sumber itu dadatok asli atau tidak.
Sumber tertulis yang penulis dapatkan yaitu befygdau dan kitab. Buku-buku
yang menjadi bahan tulisan berasal dari tahun 1@&2 2007-an, sehingga
tampilan buku kondisinya masih baik dan mudah dib&elain itu ejaan yang
digunakan pun sudah menggunakan ejaan yang baru.

Selain terhadap sumber tulisan, penulis juga m&kkkritik eksternal
kepada sumber lisan. Hal ini dilakukan untuk meegidikasi terhadap
narasumber, apakah betul mengetahui dan mengalanstiwa sejarah yang
sedang dikaji oleh penulis. Dengan demikian penoiemperhatikan beberapa
faktor dari seorang narasumber tersebut, yaitu, ksiadisi fisik, serta perilaku
narasumber, apakah mengatakan yang sebenarnya) @@ao yang terpenting
adalah daya ingat narasumber.

Narasumber yang penulis temui baik di lingkungamaa Margasatwa
Ragunan memiliki usia yang tidak terlalu tua, a@imarasumber tersebut masih
bisa diwawancara dan digali informasinya mengenarjafanan Taman
Margasatwa Ragunan karena daya ingat narasumbebtgmasih kuat.

Kritik eksternal terhadap sumber lisan dalam pé&aeliini adalah penulis
melakukan identifikasi terhadap Bapak Bambang Wdhgebagai narasumber.

Dalam hal ini, Bapak Bambang Wahyudi merupakan &siifaman Margasatwa
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Ragunan. Dengan usia yang masih relatif cukup nyaita berusia 34 tahun,
Bapak Bambang Wahyudi masih memiliki pendengaranglthatan, pengucapan
yang baik, dan ingatan yang kuat. Selain itu, penoielakukan identifikasi
terhadap Bapak Maman yang merupakan karyawan bpglaganan pengunjung
yang melayani penjualan tiket masuk. Sama halnysate Ilbu Enny, Bapak
Maman juga masih memiliki pendengaran, penglihapmmgucapan yang baik
dan ingatan yang kuat, karena beliau memiliki uysag cukup muda untuk
bekerja di bagian lapangan yaitu berusia 40 takimiuk menambah informasi
mengenai TMR, penulis juga mencari dan mendapatkéormasi dari para
pedagang yang sudah berjualan bahkan tinggal diahl tersebut sejak kawasan
TMR mulai dibangun seperti Bapak Asep, Ibu Sugigaing telah berusia 40

tahun ketika mulai berjualan di kawasan tersebut.

3.2.2.2. Kritik Internal

Berbeda dengan kritik eksternal, kritik internalrapakan kebalikan dari
kritik eksternal yang lebih menekankan aspek dalakspek yang lebih
ditekankan dalam kritik internal adalah isi darinder sejarah yang telah
diperoleh. Setelah fakta kesaksian ditegakkan onétatik eksternal, kini giliran
sejarawan untuk mengadakan evaluasi terhadap kasaktu. la harus
memutuskan apakah kesaksian itu dapat diandalkan tatak. Keputusan ini
didasarkan atas dua penyidikan, yaitu harus memalain sebenarnya dari

penyidikan serta kredibilitas saksi harus ditegaki&amsuddin, 1996:111).
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Dalam penelitian ini, maka peneliti melakukan krititernal dengan cara
membandingkan isi sumber yang satu dengan yangyiainDalam hal ini,
peneliti membandingkan sumber tertulis dari setiajku atau hasil kajian
penelitian sebelumnya, apakah setiap kajian tetsetmmiliki persamaan dan
perbedaan antara satu kajian dengan kajian laiffgkok pikiran apa saja yang
terkandung dalam setiap kajian dari beberapa geselita apa yang menjadi

fokus kajiannya.

Kritik internal juga dilakukan terhadap sumber tisgeneliti gunakan
untuk melihat kebenaran informasi yang diungkapkanasumber. Kritik ini
dilakukan dengan cara mengadakan kaji bandiorgsg check) antara hasil
wawancara narasumber yang satu dengan narasumizgiayanya juga dengan
dokumen yang dibuat oleh lembaga tersebut. Seajrpéeneliti juga melakukan
krittk dengan cara melihat ketetapan jawaban dasilhwawancara dengan
narasumber, karena semakin banyak ketetapan jawgddam sama, semakin
tinggi pula tingkat kebenarannya.

Kritik internal sumber lisan dalam penelitian imdalah peneliti
melakukan penggabungan hasil wawancara dari keégponden yaitu Bapak
Bambang Wahyudi, Ibu Cicih, dan Bapak Maman mengesgarah dan
perkembangan Taman Margasatwa Ragunan tahun 1986-@8n pengaruh
keberadaan Taman Margasatwa Ragunan bagi masyaekitdr. Setelah itu,
peneliti melakukan kaji banding hasil dari ketiggasumber tersebut, sehingga

didapatkan kebenaran dari fakta yang diperolehlseinya.
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3.2.3 Interpretasi

Tahap ketiga dalam melakukan penelitian yaitu preasi, yaitu
menafsirkan keterangan dari sumber-sumber sejaatpé fakta yang terkumpul
dengan cara dirangkai dan dihubungkan sehinggapterpenafsiran sumber
sejarah yang relevan dengan permasalahan. Dalampaahni, data dan fakta
sejarah mengenai yang telah terkumpul disusun damullian memberikan
penafsiran terhadap data-data yang diperoleh dargumgkap maksud di balik
fakta-fakta tersebut sehingga menjadi sebuah rékdss imajinatif yang
diharapkan dapat memberikan penjelasan terhadapastlah penelitian.

Data dan fakta sejarah yang ditafsirkan adalah diatafakta yang sudah
melalui tahapan kritik. Peneliti menggabungkan seimymng telah didapatkan
dari buku-buku, dokumen dan hasil wawancara. Halilakukan agar fakta-fakta
mengenai tidak berdiri sendiri, melainkan dapat jasinsebuah rangkaian yang
selaras, tidak ada pertentangan antara sumber-suyalng sudah diperoleh,
terutama yang berasal dari sumber primer yang tdialawancara. Sumber
primer tersebut kemudian dibandingkan dengan sumbemer lainnya,
mengingat ada beberapa narasumber yang diwawartcara. yang dilakukan
peneliti dengan cara membandingkan berbagai sunnoerberguna untuk
mengantisipasi penyimpangan informasi yang berdaal pelaku sejarah. Dari
hubungan antara berbagai sumber dan fakta inilalg yemudian dijadikan
sebagai dasar untuk membuat penafsiran (interpretas

Pada tahap ini peneliti berusaha untuk memilah denafsirkan

berbagai fakta yang diperoleh dari sumber tertmi#ggipun sumber lisan. Data
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dan fakta sejarah mengenai Taman Margasatwa Ragyaag ditafsirkan
adalah sumber yang sudah melalui tahapan kritikheP® menggabungkan
sumber yang telah didapatkan dari buku-buku, dokymdan hasil
wawancara. Tujuan penggabungan ini agar tidak astdemptangan antara
sumber-sumber yang sudah diperoleh, terutama yargshl dari sumber
primer yang telah diwawancara.

Kegiatan ini dilakukan dengan menyusun fakta damghebungkan
fakta satu dengan lainnya, sehingga terbentuk f&ddta yang telah diuji
kebenarannya serta sesuai dengan permasalahan dyteligi. Selain itu,
proses penghubungan ini dijadikan sebagai dasatkumembuat penafsiran
atau interpretasi mengenai “Taman Margasatwa Raguf®ejarah dan

Perkembangannya 1966-2004)
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3.3 Laporan Penelitian (Historiografi)

Tahap ketiga dari rangkaian penelitian adalah m&myuaporan hasil
penelitian atau historiografi. kegiatan ini merugakpuncak dari suatu prosedur
penelitian sejarah. Seluruh hasil penelitian yaglght diperoleh peneliti, disusun
menjadi suatu karya tulis ilmiah berupa skripsipdiaan penulisan ini dilakukan
berdasarkan pada ketentuan serta sistematika t@mebkripsi yang telah
ditentukan pihak Universitas Pendidikan IndonesidPIf dengan tidak
meninggalkan kemampuan pribadi yang penulis miliki.

Laporan hasil penelitian ini tersusun ke dalam Ibabh utama yang terdiri
dari Bab satu merupakan pendahuluan yang berupel@ssm mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelik#a sistematika penulisan.
Bab dua mengenai tinjauan pustaka dan landasattige@ab tiga merupakan
penjabaran lebih rinci mengenai metode penelit@ngydigunakan secara garis
besar telah disinggung pada bab pendahuluan. Bphtenerupakan pembahasan
mengenai permasalahan yang telah dirumuskan, d#én libea merupakan
kesimpulan jawaban terhadap beberapa permasalabag telah diajukan

sebelumnya.
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